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ABSTRACT 
  

The MMR in West Java Province in 2022 was recorded at 127/100,000 live 
births, while the National MMR reached 189/100,000 live births, while the IMR 
in Banten Province was 13.8 per 1000 live births.To determine the relationship 
between maternal knowledge and family support and the selection of birth 
attendants in the work area of the Pajagan Health Center, Lebak Regency in 
2023. Use analyst by designcross sectional The research population was 225 
respondents in the third trimester of pregnancy at the Pajaan Community 
Health Center. The research sample consisted of 54 respondents.bivariate 
analysis eusing testShapiro Wilk Test. Test resultsShapiro wilk Test earned 
value 0.000 (p>0.05). So it can be concluded that there is no relationship 
between maternal knowledge and family support and the selection of birth 
attendants in the work area of the Pajagan Public Health Center, Lebak 
Regency. The conclusion was that there was no relationship between maternal 
knowledge and family support and the selection of birth attendants in the 
work area of the Pajagan Community Health Center, Lebak Regency. 
Suggestions in this research are for educational institutions, for research sites, 
for respondents and for future researchers. 
 
Keywords: Third Trimester Pregnant Mother, Birth Assistant 
 
 

ABSTRAK 
 

AKI di Provinsi Jawa Barat tahun 2022 tercatat sebanyak 127/100.000 kelahiran 
hidup, Sementara AKI Nasional mencapai 189/100.000 kelahiran hidup, 
sedangkan AKB di Provinsi Banten di angka 13,8 per 1000 kelahiran hidup.  
Mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu dan dukungan keluarga dengan 
pemilihan penolong persalinan di wilayah kerja puskesmas pajagan kabupaten 
lebak tahun 2023. Menggunakan analitik dengan desain cross sectional Populasi 
penelitian adalah ibu hamil trimester III di Puskesmas Pajaan sebanyak 225 
responden. Sampel penelitian berjumlah 54 responden.  analis bivariat 
emenggunakan uji Shapiro Wilk Test. Hasil uji Shapiro wilk Test diperoleh nilai 
0,000 (p>0,05). sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara 
pengetahuan ibu dan dukungan keluarga dengan pemilihan penolong persalinan 
di wilayah kerja puskesmas pajagan kabupaten lebak. Simpulan didapatkan 
tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu dan dukungan keluarga dengan 
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pemilihan penolong persalinan di wilayah kerja puskesmas pajagan kabupaten 
lebak. Disaran dalam penelitian ini untuk Institusi pendidikan, untuk tempat 
penelitian, untuk responden dan untuk peneliti selanjutnya. 

 
Kata Kunci: Ibu Hamil Trimester III, Penolong Persalinan 
 
 
PENDAHULUAN 

Rendahnya cakupan 
pertolongan persalinan oleh tenaga 
kesehatan mejadi salah satu faktor 
yang berhubungan dengan angka 
kematian ibu. Untuk daerah dengan 
akses sulit, kebijakan kementrian 
kesehatan adalah dengan 
mengembangkan program kemitraan 
bidan dan dukun serta rumah 
tunggu kelahiran. Para dukun di 
upayakan bermitra dengan bidan 
dengan hak dan kewajiban yang 
jelas. Pemeriksaan kehamilan dan 
pertolongan persalinan tidak lagi di 
kerjakan oleh dukun, namun di 
rujuk ke bidan (Kementrian 
Kesehatan RI, 2020). 

Angka Kematian Ibu (AKI) 
adalah rasio kematian ibu selama 
masa kehamilan, persalinan dan 
nifas yang disebabkan oleh 
kehamilan, persalinan, dan nifas 
atau pengelolaannya tetapi bukan 
karena sebab-sebab lain seperti 
kecelakaan atau terjatuh di setiap 
100.000 kelahiran hidup. Sedangkan 
Angka Kematian Bayi (AKB) 
menunjukkan banyaknya kematian 
bayi usia 0 tahun dari setiap 1000 
kelahiran hidup pada tahun tertentu 
atau dapat dikatakan juga sebagai 
probabilitas bayi meninggal sebelum 
mencapai usia satu tahun yang 
dinyatakan dengan per 1000 
kelahiran hidup (Kementrian 
Kesehatan RI, 2022).  

Angka kematian ibu di 
Indonesia pada tahun 2022 
mencapai 207 per 100.000 KH 
melebihi target rencana strategi 
atau renstra sebesar 190 per 
100.000 KH. (Kementrian Kesehatan 
RI, 2022). 

AKI dan AKB di Indonesia 
masih tinggi. Salah satu  faktor yang 
menyebabkan tingginya kematian 
ibu dan bayi adalah kemampuan 
dan keterampilan tenaga penolong 
persalinan. Target Kematian Ibu 
tahun 2020 yaitu 91,45% per 
100.000 KH, sedangkan jumlah 
kematian ibu sampai bulan agustus 
2020 yaitu 227,22% per 100.000 KH. 
Penyebab utama kematian ibu 
adalah perdarahan pre eklampsia 
dan penyakit penyerta ibu 
(Kementrian Kesehatan RI, 2022). 

Menurut Ketua Komite Ilmiah 
International Conference on 
Indonesia Family Planning and 
Reproductive Health (ICIFPRH), 
Meiwita Budhiharsana, hingga tahun 
2019 AKI di Indonesia masih tetap 
tinggi, yaitu 305 per 100.000 
kelahiran hidup. Padahal target AKI 
Indonesia pada tahun 2015 adalah 
102 per 100.000 kelahiran hidup 
(Susiana, 2019). 

Data lain ditunjukkan oleh 
Bank Dunia yang menyatakan bahwa 
sejak tahun 2000, AKI di Indonesia 
menunjukkan tren menurun, dengan 
menyebutkan bahwa rasio AKI di 
Indonesia sebesar 177 per 100.000 
kelahiran hidup pada 2017. Dalam 
Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan/Sustainable 
Development Goals (SDGs), target 
AKI adalah 70 per 100.000 kelahiran 
hidup pada tahun 2030. Meski 
mengalami penurunan, AKI masih 
belum mencapai target MDGS tahun 
2015, yaitu 102 dan SDGs tahun 
2030, yaitu kurang dari 70 per 
100.000 kelahiran hidup (Susiana, 
2019). 
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Penyebab kematian ibu masih 
didominasikan oleh tiga penyebab 
utama kematian ibu diantaranya 
yaitu perdarahan (30%), hipertensi 
dalam kehamilan atau Preeklampsia 
(25%), dan infeksi (12%), gangguan 
darah (12%), gangguan metabolik 
(3%), dan  penyebab lainnya (24%) 
yang dapat terjadi baik saat 
persalinan maupun pasca 
persalinan, semua penyebab utama 
tersebut digolongkan sebagai 
penyulit atau komplikasi yang 
sebenarnya dapat dihindari apabila 
persalinan direncanakan, diasuh 
dan dikelola secara benar oleh 
tenaga profesi kesehatan yang 
memiliki kompotensi seperti bidan 
(Dinas Kesehatan Provinsi Banten, 
2022). 

Dilaporkan sebanyak 
4.046.521 ibu bersalin yang 
mendapatkan pertolongan 
persalinan oleh tenaga kesehatan di 
fasilitas pelayanan kesehatan sesuai 
standar dari 4.984.432 sasaran ibu 
bersalin, sehingga cakupan 
persalinan di fasilitas pelayanan 
kesehatan sebesar 81,18%.  Data 
menunjukkan bahwa cakupan  
persalinan oleh tenaga kesehatan di 
Indonesia pada tahun 2020 adalah 
sebesar 81,18%. Jumlah ini masih 
kurang dari target pencapaian 
kinerja yang telah ditentukan yaitu 
sebesar 93,31% (Riset Kesehatan 
Dasar, 2020). 

AKI di Provinsi Jawa Barat 
tahun 2022 tercatat sebanyak 
127/100.000 kelahiran hidup, 
Sementara AKI Nasional mencapai 
189/100.000 kelahiran hidup, 
sedangkan AKB di Provinsi Banten di 
angka 13,8 per 1000 kelahiran hidup 
(Dinas Kesehatan Provinsi Banten, 
2022). 

Kasus kematian ibu didapat 
dari pelaporan unit-unit kesehatan 
yang ditindaklanjuti dengan 
pelacakan / autopsi verbal oleh 
tenaga Kesehatan (Nakes) kepada 

setiap kasus kematian ibu. Jumlah 
kematian ibu sepanjang tahun 2020 
terlaporkan sebanyak 43 kasus 
meningkat bila dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya yang 
sebanyak 35 kasus. Perbandingan 
jumlah kematian ibu dari tahun ke 
tahun jumlah kematian ibu di tahun 
2019 merupakan jumlah kematian 
ibu terkecil dalam kurun waktu 3 
tahun terakhir dengan 35 kasus. 
Kelas usia kematian ibu yang terjadi 
di tahun 2020 terbanyak berada 
pada usia 20-34 tahun dengan 29 
kasus, usia lebih dari 35 tahun 11 
kasus, dan kurang dari 20 tahun 3 
kasus. Berdasarkan waktu 
terjadinya kematian, terdapat 14 
kasus kematian ibu masa 
kehamilan, 16 kasus pada masa 
persalinan, dan 3 kasus pada masa 
nifas (Dinas kesehatan Kabupaten 
Lebak, 2021).  

Angka kematian ibu 
merupakan indikator derajat 
kesehatan yang baik karena 
menunjukkan kemampuan dan 
kualitas kesehatan khususnya 
pelayanan kesehatan ibu dan anak 
di suatu daerah. Angka kematian 
ibu juga baik untuk menggambarkan 
kondisi masyarakat seperti 
pendidikan, sosial ekonomi dan 
budaya. Berdasarkan Survei 
Demografi dan Kesehatan Indonesia 
(SDKI) tahun 2012 angka kematian 
ibu Nasional sebesar 359 per 
100.000 kelahiran hidup (Dinas 
kesehatan Kabupaten Lebak, 2021). 

Menurut hasil penelitian 
(Herlina Simanjuntak, Hajar Nur 
Fathur Rohmah, 2020) yang 
menyatakan bahwa teori 
pengetahuan merupakan dasar 
seseorang untuk berperilaku. 
Pengetahuan yang baik membuat 
seseorang memiliki kemampuan 
untuk melakukan perilaku yang 
baik. 

Pengetahuan merupakan suatu 
hal yang sangat di butuhkan dalam 
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rangka perubahan pola pikir dan 
perilaku suatu kelompok 
masyarakat. Pengetahuan ini terkait 
dengan lingkungan dimana 
responden menetap keadaan 
lingkungan sekitar sedikit banyak 
akan mempengaruhi pengetahuan, 
dalam hal ini pengetahuan 
mengenai tempat bersalin (Herlina 
Simanjuntak, Hajar Nur Fathur 
Rohmah, 2020). 

Dukungan merupakan suatu 
bentuk kenyamanan, perhatian, 
penghargaan, ataupun bantuan yang 
diterima individu dari orang yang 
berarti, baik secara perorangan 
maupun kelompok. Dukungan 
berasal dari dukungan keluarga 
internal, misalnya dukungan dari 
suami, keluarga, saudara (Gea, 
2021).  

Manurut hasil penelitian (Gea, 
2021) bahwa ibu yang mendapat 
dukungan suami baik cenderung 
memilih tenaga penolong oleh 
tenaga kesehatan dan fasilitas 
kesehatan, sedangkan ibu yang 
kurang dukungan suami cenderung 
memilih penolong persalinan dukun 
bayi dan bersalin dirumah. Hal ini di 
sebabkan keluarga merasa lebih 
nyaman di rumah dikarenakan lebih 
banyak yang menunggu ibu bersalin 
dan lebih murah biaya 
persalinannya. 

Jumlah persalinan di 
Kecamatan Sajira Kabupaten Lebak 
dari bulan januari-desember tahun 
2022 berjumlah 644 orang ibu hamil 
dan 580 ibu bersalin, dari data 
tersebut didapatkan ibu hamil 
melahirkan di tolong nakes 
sebanyak 525 dan 21 orang 
melahirkan di tolong oleh non 
nakes/dukun. Data ini menunjukan 
bahwa pertolongan persalinan yang 
dilakukan oleh tenaga kesehatan 
masih sangat jauh dari target 
diharapkan di mana target 
pencapaian pertolongan persalinan 
untuk Kabupaten Lebak oleh nakes 

adalah (92.8%), target yang sudah 
tercapai (78%), dari data tersebut 
target pencapaian pertolongan 
persalinan dengan  

nakes di Kabupaten Lebak 
yaitu (14,8%) (Data Puskesmas 
Pajagan, 2022). 

Alasan ibu hamil memilih 
bersalin dengan non nakes/dukun 
yaitu mitos kepercayaan pada 
dukun di wilayah kerja puskesmas 
pajagan masih kuat, masyarakat 
beranggapan jika bersalin dengan 
dukun itu lebih berpengalaman dari 
pada dengan bidan yang masih 
muda, kepercayaan yang turun 
temurun karena dikeluarga 
pelayanan dengan menggunakan 
dukun untuk persalinan lebih mudah 
daripada dengan tenaga kesehatan,  
pengetahuan ibu hamil jika 
melakukan persalinan di dukun 
tidak akan di rujuk kerumah sakit, 
(Data Puskesmas Pajagan, 2022). 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Persalinan adalah suatu proses 
pengeluaran hasil konsepsi yang 
dapat hidup dari dalam uterus 
melalui vagina kedunia luar 
(prawirohardjo, 2009). Persalinan 
adalah suatu proses pengeluaran 
hasil konsepsi (janin dan uri), yang 
dapat hidup ke dunia luar, dari 
rahim melalui jalan lahir atau jalan 
lain (Mochtar, 1998). Dari 
penjelasan para ahli diatas, peneliti 
bisa menyimpulkan bahwa 
persalinan yaitu proses pengeluaran 
janin yang terjadi pada kehamilan 
cukup bulan (37-42 minggu) lahir 
spontan dengan presentasi belakang 
kepala yang berlangsung dalam 18 
jam, tanpa komplikasi baik pada ibu 
maupun pada janin (Oktarina, 
2015). 

Penolong Persalinan Yang 
dimaksud dengan penolong 
persalinan adalah orang – orang 
yang biasa memeriksa wanita hamil 
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atau memberikan pertolongan 
selama persalinan dan nifas. Tenaga 
yang dapat memeberikan 
pertolongan selama persalinan 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
tenaga kesehatan (mereka yang 
mendapat pendidikan formal yaitu 
dokter spesialis, dokter umum, 
bidan, dan perawat bidan) dan 
bukan tenaga kesehatan yaitu dukun 
bayi ( Prawirohardjo, 2019). Pilihan 
penolong persalinan bisa 
dipengaruhi oleh beberapa hal, 
diantaranya jarak dengan fasilitas 
pelayanan kesehatan, alat 
transportasi, letak demografi 
daerah, dan pengetahuan mencari 
penolong persalinan yang aman. 
Pemilihan penolong persalinan yang 
tidak tepat akan berdampak secara 
langsung pada kesehatan ibu 
(Pinem, 2018). 

 
Definisi Dukungan Keluarga  
Menurut Kartika (2017) 

dikatakan bahwa dukungan keluarga 
sangat diperlukan agar status 
kesehatan keluarga dapat 
dipertahankan, selain itu dukungan 
keluarga dikatakan dapat 
memberikan motivasi, dukungan, 
perhatian, emosi, dan informasi dari 
anggota keluarga ke anggota 
keluarga lainnya. Dukungan 

keluarga merupakan sebuah proses 
yang panjang dalam kehidupan sifat 
dan jenis dukungan dari masing-
masing anggota keluarga juga 
berbeda-beda sebagai akibat dari 
dukungan yang positif antara 
keluarga itu dapat meningkatkan 
status kesehatan dan adaptasi 
terhadap penyakit menjadi lebih 
mudah. Faktor dukungan keluarga 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
dukungan keluarga menurut 
Trisnadewi (2022) adalah sebagai 
berikut : a. Faktor internal 
dipengaruhi oleh tahap 
perkembangan seperti pendidikan 
dan tingkat pengetahuan, emosi dan 
spiritual, Faktor exsternal 
dipengaruhi oleh perilaku dari 
keluarga seperti kondisi social 
ekonomi dan budaya (Saraswati, 
2019). 
 
 
METODE PENELITIAN 

Menggunakan analitik dengan 
desain cross sectional Populasi 
penelitian adalah ibu hamil 
trimester III di Puskesmas Pajaan 
sebanyak 225 responden. Sampel 
penelitian berjumlah 54 responden.  
analis bivariat emenggunakan uji 
Shapiro Wilk Test. 

 
 
HASIL PENELITIAN 
 

Table 1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Pendidikan Ibu Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Pajagan Kecamatan Sajira Kabupaten Lebak  
 

No  Kategori  N % 

1 Usia Ibu   

 <20 tahun dan >35 tahun 17 31 

 20-35 tahun 37 69 

 Total  54 100 

2 Pendidikan    

 SMP 24 44 

 SMA 30 56 

 Total 54 100 
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Berdasarkan tabel diketahui 
bahwa dari 54 responden yang 
diteliti mayoritas ibu berusia 20-35 
tahun yaitu sebanyak 37 responden 
(69%) dan  ibu yang berusia < 20 
tahun dan > 35 tahun  sebanyak  17  

responden (31%). Sedangkan untuk 
kategori pendidikan mayoritas 
berpendidikan SMA yaitu sebanyak 
30 responden (56%) dan pendidikan 
SMP sebanyak 24 responden (44%). 

 
Table 2  

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Di Wilayah  Kerja Puskesmas Pajagan 
Kecamatan Sajira  Kabupaten Lebak Tahun 2023 

 

Pengetahuan Ibu N % 

Kurang 9 17 
Cukup 20 37 
Baik 25 46 

Total 54 100 

 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui 

bahwa dari 54 responden yang 
diteliti mayoritas ibu memiliki 
pengetahuan baik yaitu sebanyak 25 

responden (46%), pengetahuan 
cukup sebanyak 20 responden (37%) 
dan yang memiliki pengetahuan 
kurang sebanyak 9 responden (17%). 

 
Table 3  

Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Di Wilayah  Kerja Puskesmas 
Pajagan Kecamatan Sajira  Kabupaten Lebak Tahun 2023 

 

Dukungan Keluarga N % 

Kurang 10 19 
Cukup 20 37 
Baik 24 44 

Total 54 100 

 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui 

bahwa dari 54 responden yang 
diteliti mayoritas ibu memiliki 
dukungan baik yaitu sebanyak 24 

responden (44%), dukungan cukup 
sebanyak 20 responden (37%) dan 
yang memiliki dukungan kurang 
sebanyak 10 responden (19%) 

 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Antara Pengetahuan 
Terhadap Pemilihan Tenaga 
Penolong Persalinan 

Berdasarkan tabel juga dapat 
dilihat hasil uji chi square nilai p 
value 0.000 dimana pvalue < 0.05 
maka dapat disimpulkan H0 di tolak 
dan Ha di terima yang artinya ada 
hubungan signifikan antara 
pengetahuan ibu hamil trimester III 
terhadap pemilihan penolong 
persalinan.  

Hasil ini sejalan dengan teori 
Menurut (Masita, 2020) 
pengetahuan adalah merupakan 
hasil dari tahu dan ini terjadi 
setelah melakukan penginderaan 
terhadap suatu objek tertentu. 
Penginderaan terhadap suatu objek 
tertentu. penginderaan, penciuman 
dan rasa. sebagian besar 
pengetahuan manuasia diperoleh 
melalui mata dan telinga. dalam hal 
ini pengetahuan seseorng 
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mempunyai tingkatan, sehingga 
semakin tinggi tingkat pengetahuan 
stseorang maka semakin baik pula 
dalam melaksanakam suatu 
prosedur yang dikerjakannya. 
Pengetahuan merupakan suatu hal 
yang sangat di butuhkan dalam 
rangka perubahan pola pikir dan 
perilaku suatu kelompok 
masyarakat. Pengetahuan ini terkait 
dengan lingkungan dimana 
responden menetap keadaan 
lingkungan sekitar sedikit banyak 
akan mempengaruhi pengetahuan, 
dalam hal ini pengetahuan 
mengenai tempat bersalin. 

Sesuai juga dari hasil 
penelitian (Herlina Simanjuntak, 
Hajar Nur Fathur Rohmah, 2020) 
yang menyatakan bahwa teori 
pengetahuan merupakan dasar 
seseorang untuk berperilaku. 
Pengetahuan yang baik membuat 
seseorang memiliki kemampuan 
untuk melakukan perilaku yang 
baik. 

Menurut asumsi peneliti 
mayoritas pengetahuan ibu tentang 
tempat persalinan masih kurang 
karena hal ini mempengaruhi cara 
pandang seseorang yang 
pemahamannya berbeda-beda 
tentang persalinan yang aman, 
bersih dilakukan, hal ini kurangnya 
informasi yang ibu-ibu dapatkan 
membuat rasa ingin tahu resiko 
atau komplikasi tentang persalinan 
dirumah yang tidak terduga dan jika 
tidak ditolong oleh petugas 
kesehatan. Oleh karena itu 
sosialisasi dari petugas kesehatan 
sangat penting dilaksanakan 
disetiap daerah agar ibu-ibu yang 
memilih tempat bersalin dapat 
memberikan pemahaman, 
pengertian dan pengetahuan 
seorang ibu. 
 
Hubungan Antara Pengetahuan 
Terhadap Pemilihan Tenaga 
Penolong Persalinan 

Berdasarkan tabel juga dapat 
dilihat hasil uji chi square nilai p 
value 0.000 dimana pvalue < 0.05 
maka dapat disimpulkan H0 di tolak 
dan Ha di terima yang artinya ada 
hubungan signifikan antara 
dukungan keluarga ibu hamil 
trimester III terhadap pemilihan 
penolong persalinan.  

Dukungan keluarga menurut 
(Retnowati, 2022) dalah dukungan 
yang mengacu kepada dukungan-
dukungan sosial yang dipandang 
oleh anggota keluarga sebagai suatu 
yang dapat diakses/diadakan untuk 
keluarga. Anggota keluarga 
memandang bahwa orang yang 
bersikap mendukung selalu siap 
memberikan pertolongan dan 
bantuan jika diperlukan Sejalan 
dengan penelitian (Gea A. R., 2022) 
bahwa ibu yang mendapat dukungan 
keluarga salah satunya dukungan 
suami baik cenderung memilih 
tenaga penolong oleh tenaga 
kesehatan dan fasilitas kesehatan, 
sedangkan ibu yang kurang 
dukungan keluarga atau suami 
cenderung memilih penolong 
persalinan dukun bayi dan bersalin 
dirumah. 

Asumsi peneliti dukungan 
suami/keluarga dapat 
mempengaruhi dalam pemilihan 
tempat persalinan karena keluarga 
kurang mampu lebih cenderung 
memilih rumah sebagai tempat 
persalinan daripada di fasilitas 
kesehatan karena ekonomis 
keluarga yang kurang mampu. 
Khususpedesaan keluarga kurang 
mampu yang memanfaatkan rumah 
sebagai tempat persalinan semakin 
besar. Hal ini di sebabkan keluarga 
merasa lebih nyaman di rumah 
dikarenakan lebih banyak yang 
menunggu ibu bersalin dan lebih 
murah biaya persalinannya. 
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KESIMPULAN  
Tidak ada hubungan antara 

pengetahuan ibu dan dukungan 
keluarga dengan pemilihan 
penolong persalinan di wilayah 
kerja puskesmas pajagan kabupaten 
lebak.  
 
Saran 

Disaran dalam penelitian ini 
untuk Institusi pendidikan, untuk 
tempat penelitian, untuk responden 
dan untuk peneliti selanjutnya. 
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